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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aspek atraksi,
aksesibilitas, amenitas dan ansilari terhadap minat kunjungan ulang wisatawan di
Desa Waerebo, Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti adalah penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang pernah
berkunjung ke Desa Waerebo dan melakukan observasi. Pengolahan data
menggunakan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas), regresi linear berganda, uji hipotesis melalui uji T, uji F, dan
uji R? (Koefisien Determinasi)

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji F adalah sebesar 52,110
yang artinya Variabel atraksi, aksesibilitas, amenitas dan ansilari secara simultan
berpengaruh terhadap minat kunjungan ulang wisatawan di Desa Waerebo,
sehingga hipotesis Ha' diterima. Variabel atraksi (X1), amenitas (X3) dan ansilari
(X4) berpengaruh secara signifikan terhadap minat kunjungan ulang wisatawan di
Desa Waerebo, sedangkan variabel aksesibilitas (X2) tidak berpengaruh terhadap
minat kunjungan ulang wisatawan di Desa Waerebo. Nilai uji t variabel atraksi
adalah 4,615 > 1,985 tty, variabel aksesibilitas -1,582 < 1,985 tipe, Variabel
amenitas 3,568 > 1,985 tine dan variabel ansilari 4,023 > 1,985 tpe.Variabel
atraksi adalah faktor paling dominan yang berpengaruh terhadap minat kunjungan
ulang wisatawan di Desa Waerebo dengan nilai uji t tertinggi 4615, sehingga
hipotesis Ha? diterima dan Nilai adjusted R square sebesar 67,4 %.

Kata kunci : Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas, Ansilari, Minat Kunjungan

Ulang Wisatawan
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of attraction, accessibility,
amenity and ansilari aspects on the interest of repeat tourists in Waerebo Village,
Manggarai Regency, East Nusa Tenggara Province.

The method used in this research is quantitative method with purposive
sampling technique. Data collection carried out by researchers was the
distribution of questionnaires to 100 respondents who had visited Waerebo
Village and made observations. Data processing using classical assumption test
(normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test), multiple linear
regression, hypothesis testing through T test, F test, and R2 test (Coefficient of
Determination).

The results showed that the results of the F test were 52.110, which
means that the variabels of attractions, accessibility, amenity and ansilari
simultaneously affect the interest of repeat tourists in Waerebo Village, so that the
Hal hypothesis is accepted. Attraction variabels (X1), amenity (X3) and ansilari
(X4) have a significant effect on tourist revisit interest in Waerebo Village, while
the accessibility variabel (X2) has no effect on tourist revisit interest in Waerebo
Village. The T test value of the attraction variabel is 4.615> 1.985 T tabel,
accessibility variabel -1.582 < 1.985 T tabel, amenity variabel 3.568> 1.985 T
tabel and ancillary variabel 4.023> T tabel. The attraction variabel is the most
dominant factor that affects the interest in tourist revisits in Waerebo Village with
the highest T test value of 4615, so the Ha2 hypothesis is accepted and the
adjusted R square value is 67.4%.

Keywords: Attractions, Accessibility, Amenities, Ancillary service, interest in

repeat visits
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu kegiatan industri pelayanan dan
jasa yang menjadi andalan Indonesia dalam rangka meningkatkan devisa
negara di sektor non migas. Pariwisata di indonesia memiliki potensi yang
sangat besar, keanekaragaman budaya dan keindahan alamnya sangat
berpotensi untuk dikembangkan.

Dengan perkembangan teknologi komunikasi serta media informasi
yang bervariasi dan mudah diakses, wisatawan akan mudah mendapatkan
informasi tentang destinasi wisata yang ada di Indonesia. Wisatawan
domestik maupun wisatawan mancanegara akan mudah mengetahui
destinasi wisata yang unik dan destinasi baru yang ada di Indonesia
dengan melakukan kunjungan wisata dan akan meningkatkan jumlah
kunjungan pada destinasi wisata tersebut.

Destinasi wisata menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2019
adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah
administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum,
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan
melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Sebuah destinasi wisata harus
memiliki daya tarik wisata yang menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk

mengunjunginya. Daya tarik wisata adalah bagian terpenting dalam



perkembangan sebuah daerah tujuan wisata. Tanpa daya tarik wisata
sebuah destinasi wisata atau daerah tujuan wisata tidak akan dikunjungi
wisatawan.

Menurut Sugiama dalam darmawan (2019:3) suatu daya tarik wisata
dapat dikembangkan menjadi sebuah destinasi wisata jika memenuhi 4
(empat) komponen kepariwisataan yang disebut 4A, yakni Atraksi,
Aksesibilitas, Amenitas dan Ansilari.

Atraksi adalah komponen yang signifikan dalam menarik wisatawan
untuk berkunjung. Terdapat 3 (tiga) jenis atraksi yang menarik kedatangan
wisatawan yaitu, wisata alam, wisata budaya dan wisata buatan manusia
itu sendiri. Keberadaan atraksi wisata menjadi motivasi wisatawan untuk
mengunjungi suatu daya tarik wisata.

Aksesibilitas merupakan sarana dan infrastruktur yang memudahkan
wisatawan menuju sebuah destinasi. ketersediaan sarana transportasi,
akses jalan raya dan rambu penunjuk jalan harus tersedia di sebuah
destinasi. sebuah destinasi wisata yang memiliki daya tarik wisata akan
dikunjungi wisatawan jika memiliki aksesibilitas yang baik dan memadai.

Amenitas merupakan semua bentuk fasilitas yang memberikan
pelayanan bagi wisatawan untuk segala kebutuhan selama berada di daerah
tujuan wisata. Ketersediaan sarana akomodasi sebagai tempat menginap
wisatawan, restoran atau warung makan untuk keperluan makan dan

minum serta kebutuhan lain seperti toilet umum, rest area, tempat parkir,



rumah sakit, ATM, dan sarana ibadah sebaiknya harus tersedia di sebuah
destinasi wisata.

Ansilari merupakan ketersedian organisasi yang memfasilitasi dan
mengembangkan kepariwisataan serta untuk pemasaran pariwisata di suatu
destinasi yang bersangkutan. Keberlanjutan sebuah destinasi juga
tergantung dengan keberadaan sebuah organisasi yang mengelola semua
hal yang terkait dengan destinasi. jika organisasi bisa mengelola dengan
baik, hal tersebut bisa memberikan keuntungan kepada pihak terkait
seperti pemerintah, masyarakat sekitar, wisatawan, lingkungan dan para
stakeholder lainnya (Kozak, 2001).

Motivasi wisatawan melakukan perjalanan wisata tidak hanya
menikmati keindahan atau daya tarik dari suatu destinasi saja tetapi juga
mempertimbangkan kemudahan yang akan didapat di suatu destinasi.
Terdapatnya 4 (empat) komponen utama di atas dalam suatu destinasi
wisata yang bisa menciptakan kepuasan wisatawan dan menjadi alasan
bagi wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang. Kepuasan wisatawan
akan memberikan pengaruh baik bagi keberlanjutan sebuah destinasi
wisata ketika mereka merekomendasikan kepada orang lain yang akan
berpengaruh terhadap tingkat kunjungan di destinasi wisata tersebut
sebaliknya ketidakpuasan wisatawan saat berkunjung ke suatu destinasi
akan berdampak buruk terhadap citra destinasi tersebut.

Pulau Flores yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Timur

memiliki bentang keindahan alam dan budaya di setiap daerahnya, salah



satunya adalah kabupaten Manggarai. Terdapat berbagai macam atraksi
wisata yang dapat dinikmati pengunjung ketika berkunjung kesana, salah
satu yang paling popular adalah Desa Waerebo.

Berikut data jumlah pengunjung yang berkunjung ke Desa Waerebo

tahun 2018 — 2021

Tabel 1.1 Data kunjungan wisatawan di Desa Waerebo tahun 2018 —

2021
Tahun Wisatawan Wisatawan Jumiah
Domestik Mancanegara

2018 4.864 2.953 7.817
2019 3.850 2.565 6.415
2020 87 - 87
2021 2.282 - 2.282
Total 11.083 5.518 16.601

Sumber Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Manggarai tahun
2022

Dari tabel 1.1 diatas dapat kita lihat bahwa terdapat penurunan
jumlah pengunjung dari tahun 2018-2021 terlebih lagi pada tahun 2020
dimana terjadi penurunan tingkat kunjungan yang drastis, dimana hanya
terdapat 87 wisatawan domestik saja yang berkunjung dikarenakan
pandemi Covid-19 yang terjadi awal tahun 2020 di Indonesia dan hampir
di seluruh dunia, kemudian di tahun 2021 terdapat kunjungan dari
wisatawan domestik setelah dibukanya Kembali pariwisata untuk
wisatawan domestik di era New Normal.

Menjadi destinasi wisata unggulan di Kabupaten Manggarai,
Waerebo menawarkan keindahan alam dan budaya yang bisa dinikmati

sekaligus oleh wisatawan saat berkunjung ke desa ini. Keindahan dan



keunikan Waerebo menjadikan Waerebo sebagai warisan budaya dunia
oleh UNESCO pada tahun 2017 silam dan menjadi pemenang kategori
daya Tarik wisata dalam ajang Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI)
pada tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif. Penghargaan yang diberikan diharapkan dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh pemerintah daerah agar dapat
meningkatkan lagi jumlah kunjungan ke desa Waerebo.

Desa terpencil yang terletak di ketinggian 1.200 mdpl yang diapit
oleh perbukitan yang asri dan memiliki 7 buah “Mbaru Niang” rumah adat
yang memiliki arsitektur yang unik serta kearifan lokal masyarakat yang
mendiami desa ini menjadi alasan wisatawan berkunjung ke Waerebo.
Tetapi aksesibilitas menuju desa Waerebo masih cukup sulit ditempuh di
karenakan di beberapa titik kondisi jalan menuju desa ini tidak beraspal
baik. Fasilitas yang disediakan di desa Waerebo cukup memadai,
wisatawan yang ingin menginap di desa disediakan rumah adat khusus
untuk wisatawan yang di dalamnya sudah disediakan alat tidur seperti
kasur, tikar, bantal dan selimut. Walaupun terletak jauh dari pemukiman
kampung lain, desa Waerebo memiliki fasilitas yang cukup memadai
untuk wisatawan berkunjung, terdapat kamar mandi dan toilet jongkok dan
toilet duduk yang bersih, wisatawan juga bisa membeli oleh-oleh khas
Waerebo berupa kopi dan kain tenun khas buatan Waerebo. Jika tidak
ingin menginap di Waerebo, terdapat homestay terdekat dengan kampung

Waerebo yang bisa menjadi pilihan wisatawan untuk menginap.



Banyak hal yang mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan ke
sebuah destinasi. Keamanan, kenyamanan, keindahan dan keunikan daya
tarik wisata, kemudahan saat berkunjung, dan fasilitas yang ada di
destinasi menjadi pertimbangan wisatawan ketika ingin berkunjung ke
destinasi. Kepuasan yang didapatkan wisatawan ketika berkunjung terjadi
ketika daya tarik tersebut sama dengan atau lebih dari harapan wisatawan
sebelum berkunjung dan sebaliknya apabila daya Tarik lebih buruk dari
harapan wisatawan maka wisatawan tidak puas. Kepuasan yang
didapatkan pengunjung akan membuat citra destinasi baik sehingga
wisatawan akan melakukan kunjungan ulang di lain waktu dan
merekomendasikan destinasi kepada calon wisatawan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui keterkaitan komponen 4A terhadap minat kunjungan ulang
wisatawan dengan judul penelitian “Pengaruh Atraksi, Aksesibilitas,
Amenitas dan Ansilari Terhadap Minat Kunjungan Ulang Wisatawan Di
Desa Waerebo”

. Rumusan Masalah

Desa Waerebo merupakan sebuah daya tarik wisata yang
menawarkan keindahan alam dan budayanya kepada wisatawan.
Pengalaman, kemudahan, dan fasilitas yang ditawarkan akan berpengaruh
terhadap kepuasan wisatawan saat berkunjung yang akan membuat citra
yang baik sehingga destinasi tersebut kemudian akan direkomendasikan

oleh wisatawan kepada wisatawan lainnya yang akan meningkatkan



kunjungan ke destinasi. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan

di atas maka penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah ada pengaruh secara simultan variabel atraksi, aksesibilitas,
amenitas dan ansilari terhadap minat kunjungan ulang wisatawan di
desa Waerebo ?

2. Di antara variabel di atas manakah yang memiliki pengaruh paling
besar ?

. Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut
lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan
penelitian akan tercapai. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah
informasi yang diberikan hanya seputar pengaruh atraksi, aksesibilitas,
amenitas dan ansilari terhadap minat kunjungan ulang di Desa Waerebo.

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini, yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel atraksi,
aksesibilitas, amenitas dan ansilari terhadap minat kunjung ulang
wisatawan di desa Waerebo.

2. Untuk mengetahui variabel yang memiliki pengaruh paling besar

terhadap minat kunjungan ulang wisatawan di desa Waerebo



E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi STP AMPTA Yogyakarta

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi
kajian dan pembelajaran untuk mahasiswa/i STP AMPTA Yogyakarta
dalam melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pengaruh
atraksi, aksesibilitas, amenitas dan ansilari terhadap minat kunjung
ulang wisatawan di desa Waerebo
Bagi pengelola daya tarik wisata desa Waerebo

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pemerintah dan pengelola daya tarik wisata Waerebo mengenai
pengaruh atraksi, aksesibilitas, amenitas dan ansilari sehingga dapat
menjadi informasi bagi pihak terkait dalam upaya untuk meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan.
Bagi Penulis

Penelitian ini dilakukan guna menambah wawasan dan
pengalaman bagi peneliti serta menerapkan ilmu yang telah di dapat di

bangku kuliah terutama jurusan D-1V Usaha Perjalanan Wisata
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